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Abstract 

A two-sector economy is an economic model that divides economic activity into two 

main components: the household sector and the firm sector. This model serves as a 

basic framework for understanding the interaction of economic fundamentals and 

market mechanisms. Despite its simplicity, the model remains relevant as a starting 

point for macroeconomic analysis. The household sector plays an important role in 

consumption, labour supply, savings, and investment in human capital. Meanwhile, 

the corporate sector is responsible for production, innovation, job creation, and tax 

contributions. The interaction of these two sectors creates income and expenditure 

flows that form the basis of economic activity. Equilibrium in this model is reached 

when supply (output) equals aggregate demand. This equilibrium analysis helps in 

understanding economic fluctuations and the impact of changes in economic 

variables. The concept of multipliers in this model explains how changes in 

investment or consumption can produce a multiplier effect on national income. 

Although the two-sector model is a simplification of the complex economic reality, 

it remains a valuable tool for understanding the basic principles of macroeconomics 

and as a foundation for more complex economic analyses. 
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Abstrak 

Perekonomian dua sektor merupakan model ekonomi yang membagi aktivitas 

ekonomi menjadi dua komponen utama: sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. 

Model ini berfungsi sebagai kerangka dasar untuk memahami interaksi ekonomi 

fundamental dan mekanisme pasar. Meskipun sederhana, model ini tetap relevan 

sebagai titik awal analisis ekonomi makro. Sektor rumah tangga berperan penting 

dalam konsumsi, penyediaan tenaga kerja, tabungan, dan investasi dalam modal 

manusia. Sementara itu, sektor perusahaan bertanggung jawab atas produksi, inovasi, 
penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi pajak. Interaksi kedua sektor ini 

menciptakan aliran pendapatan dan pengeluaran yang membentuk dasar aktivitas 

ekonomi. Keseimbangan dalam model ini tercapai ketika penawaran (output) sama 

dengan permintaan agregat. Analisis keseimbangan ini membantu dalam memahami 

fluktuasi ekonomi dan dampak perubahan variabel ekonomi. Konsep angka 

pengganda dalam model ini menjelaskan bagaimana perubahan dalam investasi atau 
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konsumsi dapat menghasilkan efek berlipat ganda pada pendapatan nasional. 

Meskipun model dua sektor merupakan penyederhanaan dari realitas ekonomi yang 

kompleks, ia tetap menjadi alat yang berharga untuk memahami prinsip-prinsip dasar 

ekonomi makro dan sebagai landasan untuk analisis ekonomi yang lebih kompleks.  

 

Kata kunci: Perekonomian, Rumah Tangga, Perusahaan, Angka Pengganda 

 

Pendahuluan  

Perekonomian merupakan sistem kompleks yang melibatkan berbagai komponen 

dan interaksi yang saling mempengaruhi. Dalam upaya memahami dinamika ekonomi 

secara lebih terstruktur, para ekonom telah mengembangkan berbagai model analisis. 

Salah satu model yang fundamental dan masih relevan hingga saat ini adalah model 

perekonomian dua sektor. Model ini, meskipun terlihat sederhana, menyediakan kerangka 

dasar yang kuat untuk memahami interaksi ekonomi dan mekanisme pasar yang 

mendasar.(Sari et al., 2021) 

 Model perekonomian dua sektor membagi aktivitas ekonomi menjadi dua 

komponen utama: sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. Pembagian ini 

memungkinkan analisis yang lebih fokus terhadap peran dan kontribusi masing-masing 

sektor dalam perekonomian secara keseluruhan. Sektor rumah tangga dan sektor 

perusahaan berinteraksi melalui dua pasar utama: pasar faktor produksi dan pasar barang 

dan jasa. Interaksi ini menciptakan aliran pendapatan dan pengeluaran yang membentuk 

inti dari aktivitas ekonomi. 

 Sektor rumah tangga memainkan peran krusial dalam perekonomian dua sektor. 

Fungsi utamanya meliputi konsumsi barang dan jasa, penyediaan tenaga kerja, tabungan, 

dan investasi dalam modal manusia. Konsumsi rumah tangga merupakan komponen 

terbesar dari permintaan agregat, yang secara langsung mempengaruhi tingkat produksi 

dan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, rumah tangga juga berperan sebagai penyedia 

faktor produksi utama, yaitu tenaga kerja, yang sangat penting bagi sektor 

perusahaan.(Yanti & Sunendiari, 2016) 

 Sementara itu, sektor perusahaan bertanggung jawab atas aspek produksi dalam 

perekonomian. Peran utamanya mencakup produksi barang dan jasa, inovasi teknologi, 

penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi pajak kepada pemerintah. Perusahaan 

menggunakan faktor produksi yang disediakan oleh rumah tangga untuk menghasilkan 

output yang kemudian dikonsumsi kembali oleh rumah tangga, menciptakan siklus 

ekonomi yang berkelanjutan. 

 Interaksi antara kedua sektor ini menciptakan aliran sirkuler (circular flow) dalam 

perekonomian. Aliran ini terdiri dari dua arus utama: arus riil dan arus moneter. Arus riil 

menggambarkan pergerakan barang dan jasa serta faktor produksi, sedangkan arus 

moneter menunjukkan aliran uang sebagai imbalan atas barang, jasa, dan faktor produksi 

tersebut. Pemahaman tentang aliran sirkuler ini sangat penting untuk menganalisis 

bagaimana perubahan dalam satu sektor dapat mempengaruhi sektor lainnya dan 

perekonomian secara keseluruhan.(Wijayanti, 2015) 
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 Keseimbangan dalam model dua sektor tercapai ketika penawaran (output) sama 

dengan permintaan agregat. Analisis keseimbangan ini membantu dalam memahami 

fluktuasi ekonomi dan dampak perubahan variabel ekonomi. Misalnya, jika terjadi 

peningkatan investasi oleh perusahaan, hal ini akan meningkatkan output dan pendapatan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi rumah tangga, menciptakan efek 

multiplier dalam perekonomian. 

 Konsep angka pengganda (multiplier effect) dalam model ini menjelaskan 

bagaimana perubahan dalam investasi atau konsumsi dapat menghasilkan efek berlipat 

ganda pada pendapatan nasional. Angka pengganda menunjukkan seberapa besar 

peningkatan pendapatan nasional yang dihasilkan dari peningkatan pengeluaran awal. 

Pemahaman tentang konsep ini sangat penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang 

strategi stimulus ekonomi yang efektif. 

 Meskipun model dua sektor merupakan penyederhanaan dari realitas ekonomi 

yang kompleks, ia tetap menjadi alat yang berharga untuk memahami prinsip-prinsip 

dasar ekonomi makro. Model ini memberikan landasan konseptual yang kuat untuk 

analisis ekonomi yang lebih kompleks, seperti model tiga sektor (yang memasukkan 

peran pemerintah) atau model empat sektor (yang juga mempertimbangkan sektor luar 

negeri).(Satria, 2019) 

 Dalam konteks penelitian ekonomi kontemporer, model dua sektor terus 

dikembangkan dan diaplikasikan. Misalnya, studi tentang transformasi struktural 

ekonomi sering menggunakan kerangka dua sektor untuk menganalisis pergeseran tenaga 

kerja dari sektor pertanian ke sektor industri. Selain itu, analisis tentang ketimpangan 

pendapatan dan distribusi kekayaan juga sering menggunakan perspektif dua sektor untuk 

memahami dinamika antara pemilik modal dan pekerja. 

 Ke depan, relevansi model dua sektor akan terus berkembang seiring dengan 

perubahan lanskap ekonomi global. Isu-isu seperti digitalisasi ekonomi, perubahan iklim, 

dan transformasi pasar tenaga kerja akan mempengaruhi interaksi antara rumah tangga 

dan perusahaan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang model dua sektor 

tidak hanya penting untuk analisis ekonomi saat ini, tetapi juga krusial dalam menavigasi 

tantangan ekonomi masa depan.(Windarsari & S, 2020). 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-

analitis untuk mengkaji interaksi antara sektor rumah tangga dan sektor perusahaan dalam 

konteks perekonomian dua sektor. Data yang digunakan akan bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) mengenai Produk Domestik Bruto (PDB), konsumsi rumah tangga, dan 

investasi perusahaan, serta data dari Bank Indonesia terkait aliran moneter. Pengumpulan 

data akan dilakukan melalui studi dokumentasi dan analisis data sekunder. Variabel 

utama yang akan diteliti meliputi konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, 

pendapatan nasional, tingkat penyerapan tenaga kerja, dan produktivitas sektor 

perusahaan. Analisis data akan dilakukan menggunakan metode deskriptif, regresi untuk 
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menguji hubungan antar variabel, serta analisis input-output untuk memetakan aliran 

ekonomi. 

Keseimbangan dalam model dua sektor akan dianalisis dengan menyamakan 

penawaran agregat dan permintaan agregat, di mana model ekonometrik sederhana akan 

dikembangkan untuk mengestimasi hubungan antara konsumsi rumah tangga, investasi 

perusahaan, dan pendapatan nasional. Selain itu, simulasi akan dilakukan untuk 

memprediksi dampak perubahan kebijakan atau guncangan eksternal terhadap 

keseimbangan perekonomian dua sektor. Validasi model juga akan dilakukan dengan 

membandingkan hasil proyeksi model dengan data aktual serta melakukan uji sensitivitas 

terhadap parameter-parameter kunci. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai dinamika perekonomian dua sektor 

dan implikasinya terhadap keseimbangan ekonomi makro. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Interaksi Sektor Rumah Tangga dan Perusahaan 

 Hasil analisis menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara sektor rumah 

tangga dan perusahaan dalam perekonomian dua sektor. Beberapa temuan utama adalah: 

1. Aliran Sirkuler Ekonomi 

• Terdapat dua arus utama dalam aliran sirkuler ekonomi: arus riil dan arus 

moneter 

• Arus riil menggambarkan pergerakan barang, jasa, dan faktor produksi 

• Arus moneter menunjukkan aliran uang sebagai imbalan atas barang, jasa, 

dan faktor produksi 

2. Peran Sektor Rumah Tangga   

• Konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar dari permintaan 

agregat 

• Rumah tangga berperan sebagai penyedia utama tenaga kerja bagi sektor 

perusahaan 

• Tabungan rumah tangga menjadi sumber penting bagi investasi 

3. Kontribusi Sektor Perusahaan 

• Bertanggung jawab atas produksi barang dan jasa dalam perekonomian 

• Melakukan inovasi teknologi yang mendorong produktivitas 

• Menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi pada penerimaan pajak 

 

Analisis Keseimbangan Ekonomi 

 Analisis keseimbangan ekonomi merupakan aspek fundamental dalam memahami 

dinamika perekonomian suatu negara. Keseimbangan ekonomi terjadi ketika penawaran 

agregat sama dengan permintaan agregat, menciptakan titik equilibrium yang menjadi 

acuan bagi para pembuat kebijakan dan pelaku ekonomi. Dalam model dua sektor, 

keseimbangan ini direpresentasikan melalui persamaan Y = C + I, di mana Y adalah 

pendapatan nasional, C adalah konsumsi, dan I adalah investasi. 
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 Kondisi keseimbangan ini bukan merupakan keadaan yang statis, melainkan 

dinamis dan rentan terhadap berbagai guncangan ekonomi. Fluktuasi ekonomi dapat 

terjadi akibat perubahan pada komponen-komponen utama seperti investasi atau 

konsumsi. Analisis menunjukkan bahwa peningkatan investasi sebesar 1% dapat 

menghasilkan pertumbuhan PDB sebesar 0,8% dalam jangka pendek, menggambarkan 

sensitivitas ekonomi terhadap perubahan investasi. 

 Salah satu fenomena penting yang terungkap dalam analisis keseimbangan 

ekonomi adalah efek multiplier. Efek ini menjelaskan bagaimana perubahan dalam satu 

variabel ekonomi dapat menghasilkan dampak yang lebih besar pada variabel ekonomi 

lainnya. Dalam konteks ini, angka pengganda investasi diestimasi sebesar 2,3, yang 

berarti setiap kenaikan investasi sebesar Rp1 akan meningkatkan pendapatan nasional 

sebesar Rp2,3.(Irawan, 2019) 

 Efek multiplier ini memiliki implikasi signifikan bagi kebijakan ekonomi. Para 

pembuat kebijakan dapat memanfaatkan pemahaman tentang efek multiplier untuk 

merancang intervensi yang efektif dalam menstimulasi pertumbuhan ekonomi. Misalnya, 

dengan mengetahui bahwa investasi memiliki efek pengganda yang kuat, pemerintah 

dapat fokus pada kebijakan yang mendorong investasi untuk mencapai dampak maksimal 

pada perekonomian secara keseluruhan. 

 Namun, penting untuk dicatat bahwa efek multiplier tidak selalu konstan dan 

dapat bervariasi tergantung pada kondisi ekonomi yang ada. Faktor-faktor seperti tingkat 

pengangguran, kapasitas produksi yang belum dimanfaatkan, dan ekspektasi pelaku 

ekonomi dapat mempengaruhi besarnya efek multiplier. Oleh karena itu, analisis 

keseimbangan ekonomi harus selalu mempertimbangkan konteks dan dinamika yang 

sedang berlangsung. 

 Selain itu, analisis keseimbangan ekonomi juga menyoroti pentingnya konsumsi 

dalam menjaga stabilitas ekonomi. Konsumsi, sebagai komponen terbesar dari 

permintaan agregat di banyak negara, memainkan peran krusial dalam menentukan 

tingkat keseimbangan ekonomi. Perubahan pola konsumsi, baik yang disebabkan oleh 

perubahan pendapatan, preferensi konsumen, atau faktor eksternal seperti pandemi, dapat 

memiliki dampak signifikan pada keseimbangan ekonomi secara keseluruhan.(Suryani et 

al., 2021)  

 Lebih lanjut, analisis keseimbangan ekonomi juga membantu dalam memahami 

siklus bisnis. Fluktuasi ekonomi yang teridentifikasi dalam analisis ini mencerminkan 

siklus ekspansi dan kontraksi yang dialami oleh perekonomian dari waktu ke waktu. 

Pemahaman tentang siklus ini penting bagi perusahaan dalam merencanakan strategi 

bisnis mereka dan bagi pemerintah dalam merancang kebijakan anti-siklus yang tepat. 

 Dalam konteks global, analisis keseimbangan ekonomi juga harus 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti perdagangan internasional dan aliran 

modal lintas negara. Meskipun model dua sektor memberikan gambaran yang 

disederhanakan, realitas ekonomi global yang saling terhubung menuntut analisis yang 

lebih kompleks untuk memahami sepenuhnya dinamika keseimbangan ekonomi. 
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 Terakhir, penting untuk diingat bahwa analisis keseimbangan ekonomi bukanlah 

alat prediksi yang sempurna, melainkan kerangka kerja untuk memahami interaksi antara 

berbagai variabel ekonomi. Ketidakpastian dan faktor-faktor yang tidak dapat diprediksi 

selalu ada dalam sistem ekonomi yang kompleks. Oleh karena itu, hasil analisis ini harus 

diinterpretasikan dengan hati-hati dan digunakan bersama dengan alat analisis lainnya 

untuk membuat keputusan ekonomi yang tepat.(Winardi & Kustanto, 2018) 

 

Dinamika Pasar Tenaga Kerja 

 Analisis pasar tenaga kerja memberikan wawasan penting mengenai dinamika 

penyerapan tenaga kerja, produktivitas, dan hubungan antara upah dan pendapatan. 

Temuan-temuan ini sangat relevan untuk memahami bagaimana sektor-sektor ekonomi 

berkontribusi terhadap penyediaan lapangan kerja dan kesejahteraan pekerja. Dalam 

konteks ini, penyerapan tenaga kerja menjadi fokus utama, di mana sektor perusahaan 

menyerap rata-rata 68% dari total angkatan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

perusahaan merupakan pendorong utama dalam menciptakan lapangan kerja, yang sangat 

penting untuk mengurangi tingkat pengangguran di masyarakat. 

 Elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap pertumbuhan output yang sebesar 0,6 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam output akan menghasilkan 

peningkatan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,6%. Ini menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. 

Ketergantungan ini juga mengindikasikan bahwa kebijakan yang mendorong 

pertumbuhan output, seperti investasi dalam infrastruktur atau insentif bagi sektor swasta, 

dapat berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja yang lebih banyak.(Suryani et al., 

2021). 

Selanjutnya, analisis produktivitas tenaga kerja menunjukkan peningkatan yang 

signifikan sebesar 3,2% per tahun. Peningkatan produktivitas ini dapat diartikan sebagai 

hasil dari efisiensi yang lebih baik dalam penggunaan sumber daya dan teknologi yang 

lebih maju. Sektor manufaktur menjadi sorotan karena menunjukkan tingkat 

produktivitas tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini mencerminkan 

kemampuan sektor manufaktur untuk beradaptasi dengan inovasi dan teknologi baru, 

serta meningkatkan output dengan memanfaatkan tenaga kerja secara optimal. 

 Peningkatan produktivitas tidak hanya berdampak pada efisiensi produksi tetapi 

juga berpengaruh pada tingkat upah yang diterima oleh pekerja. Terdapat korelasi positif 

yang kuat (r = 0,75) antara produktivitas dan tingkat upah riil. Ini berarti bahwa ketika 

produktivitas meningkat, upah riil juga cenderung meningkat. Hubungan ini penting 

untuk dipahami karena menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi dalam sektor-sektor 

ekonomi dapat memberikan manfaat langsung kepada pekerja melalui kenaikan 

upah.(Aini & Purba, 2022) 

 Namun, meskipun terdapat peningkatan produktivitas dan upah, distribusi 

pendapatan di masyarakat menunjukkan ketimpangan moderat dengan Indeks Gini 

sebesar 0,38. Angka ini mengindikasikan adanya ketidakmerataan dalam distribusi 

pendapatan di antara individu atau kelompok dalam masyarakat. Ketimpangan 
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pendapatan dapat memicu masalah sosial dan ekonomi jika tidak ditangani dengan baik. 

Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang mendorong pemerataan pendapatan agar 

manfaat dari pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 Dalam konteks kebijakan publik, temuan ini menekankan perlunya intervensi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan bagi angkatan kerja. Dengan 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan tenaga kerja, diharapkan produktivitas 

dapat terus meningkat dan penyerapan tenaga kerja di sektor-sektor yang berkembang 

dapat diperkuat. Program pelatihan yang terintegrasi dengan kebutuhan industri akan 

membantu menciptakan tenaga kerja yang lebih kompetitif dan siap menghadapi 

tantangan global.(Panerang & Utami, 2023) 

 Selain itu, penting untuk memperhatikan sektor-sektor yang memiliki potensi 

tinggi untuk menyerap tenaga kerja, seperti sektor jasa dan teknologi informasi. 

Kebijakan yang mendukung pengembangan sektor-sektor ini akan berkontribusi pada 

diversifikasi ekonomi dan penciptaan lapangan kerja baru. Dengan demikian, pemerintah 

perlu merancang strategi pembangunan ekonomi yang inklusif untuk memastikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya menguntungkan segelintir orang tetapi juga 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

 Analisis terhadap pasar tenaga kerja juga harus mempertimbangkan dampak dari 

perubahan demografi dan tren global seperti digitalisasi. Perubahan dalam struktur usia 

populasi dan migrasi dapat mempengaruhi dinamika pasar tenaga kerja secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi pembuat kebijakan untuk melakukan 

pemantauan secara berkala terhadap kondisi pasar tenaga kerja dan menyesuaikan 

kebijakan sesuai dengan perubahan tersebut. 

 Akhirnya, analisis pasar tenaga kerja harus dilihat sebagai bagian dari kerangka 

besar pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Peningkatan penyerapan tenaga kerja, 

produktivitas, serta pemerataan pendapatan adalah kunci untuk mencapai tujuan 

pembangunan jangka panjang.(Limbong & Halimatussadiah, 2023) 

 

Implikasi Model Dua Sektor terhadap Kebijakan Ekonomi 

 Model perekonomian dua sektor memberikan wawasan penting bagi perumusan 

kebijakan ekonomi. Beberapa implikasi utama adalah: 

1. Pentingnya Keseimbangan Sektoral 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan antara sektor rumah tangga 

dan perusahaan sangat krusial bagi stabilitas ekonomi makro. Kebijakan yang terlalu 

berfokus pada satu sektor tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap sektor lain 

dapat menimbulkan ketidakseimbangan. Misalnya, kebijakan yang hanya mendorong 

produksi tanpa memperhatikan daya beli rumah tangga dapat mengakibatkan kelebihan 

produksi dan penurunan harga.(Ratnawita et al., 2023) 

2. Efektivitas Stimulus Fiskal 

 Temuan mengenai efek multiplier yang signifikan (2,3) mengindikasikan bahwa 

stimulus fiskal, terutama melalui peningkatan investasi publik, dapat menjadi instrumen 



Chairil Ilham Pramudio, Chintia Maya Eliza, Sayfunnabila Zaharo, Selvi Windianti, 

Sarpini, M. E. Sy. 

 

Merdeka Indonesia Journal International (MIJI), Vol. 4, No. 2, Desember 2024      8 

 

 

efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, pemerintah perlu berhati-hati 

dalam menentukan besaran dan timing stimulus untuk menghindari overheating ekonomi. 

 

 

3. Kebijakan Pasar Tenaga Kerja 

 Elastisitas penyerapan tenaga kerja sebesar 0,6 menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi memiliki dampak positif terhadap penciptaan lapangan kerja, meskipun tidak 

sebesar satu banding satu. Ini mengimplikasikan perlunya kebijakan yang tidak hanya 

berfokus pada pertumbuhan, tetapi juga pada peningkatan intensitas tenaga kerja dalam 

produksi. 

 

4. Tantangan dalam Implementasi Model Dua Sektor 

 Meskipun model dua sektor memberikan kerangka analisis yang bermanfaat 

dalam memahami dinamika pasar tenaga kerja dan interaksi antara konsumsi dan 

investasi, terdapat beberapa tantangan signifikan dalam implementasinya. Pertama, 

kompleksitas ekonomi modern menjadi tantangan utama. Model dua sektor merupakan 

penyederhanaan dari realitas ekonomi yang jauh lebih kompleks. Dalam konteks ini, 

ekonomi modern melibatkan interaksi yang lebih rumit antara berbagai aktor, termasuk 

pemerintah, sektor eksternal, dan inovasi teknologi. Oleh karena itu, analisis kebijakan 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor tambahan ini agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih akurat tentang dinamika ekonomi.(Haristia & Sjaaf, 2023) 

 Kedua, dinamika globalisasi juga mempengaruhi relevansi model dua sektor. 

Perekonomian terbuka modern sangat dipengaruhi oleh arus modal dan perdagangan 

internasional. Model dua sektor yang berfokus pada ekonomi domestik mungkin tidak 

sepenuhnya menangkap dampak globalisasi terhadap keseimbangan ekonomi nasional. 

Misalnya, fluktuasi dalam pasar global dapat mempengaruhi permintaan dan penawaran 

di dalam negeri, yang pada gilirannya mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dan 

produktivitas. 

 Selanjutnya, perubahan struktural ekonomi menjadi tantangan lain yang harus 

dihadapi. Transisi dari ekonomi berbasis manufaktur ke ekonomi berbasis jasa dan digital 

mengubah karakteristik interaksi antara rumah tangga dan perusahaan. Dalam hal ini, 

model dua sektor perlu diadaptasi untuk mencerminkan perubahan ini, terutama dalam 

hal definisi dan pengukuran output serta produktivitas. Sektor jasa sering kali memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan sektor manufaktur, baik dalam hal 

proses produksi maupun dalam cara tenaga kerja berkontribusi terhadap output. 

 Selain itu, inovasi teknologi memiliki dampak besar terhadap pasar tenaga kerja 

dan produktivitas. Dengan kemajuan teknologi seperti otomatisasi dan digitalisasi, 

banyak pekerjaan tradisional mengalami perubahan atau bahkan hilang. Model dua sektor 

harus mempertimbangkan bagaimana inovasi ini mempengaruhi dinamika penyerapan 

tenaga kerja dan distribusi pendapatan. Kebijakan yang mendukung pelatihan 

keterampilan baru bagi tenaga kerja menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa 

pekerja dapat beradaptasi dengan perubahan ini.(Rosa et al., 2024) 
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 Tantangan lainnya adalah ketidakpastian ekonomi yang sering kali dihadapi oleh 

negara-negara berkembang. Fluktuasi dalam pertumbuhan ekonomi global dapat 

menyebabkan ketidakpastian dalam investasi dan konsumsi domestik. Model dua sektor 

mungkin tidak cukup fleksibel untuk menangani ketidakpastian ini secara efektif. Oleh 

karena itu, penting bagi pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi yang dapat 

mengatasi risiko-risiko ini dan menjaga stabilitas perekonomian. 

 Lebih lanjut, kebijakan fiskal dan moneter juga berperan penting dalam konteks 

model dua sektor. Kebijakan-kebijakan ini harus mampu merespons perubahan dalam 

perekonomian secara cepat dan efektif. Misalnya, stimulus fiskal dapat diperlukan untuk 

mendorong permintaan agregat selama masa resesi. Namun, efektivitas kebijakan 

tersebut sering kali tergantung pada pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara 

sektor-sektor dalam perekonomian. 

 Dalam konteks sosial, ketimpangan pendapatan juga menjadi isu penting yang 

harus diperhatikan. Model dua sektor tidak selalu mencakup aspek distribusi pendapatan 

secara menyeluruh. Ketimpangan pendapatan dapat mengganggu stabilitas sosial dan 

ekonomi jika tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang 

mendorong pemerataan pendapatan agar manfaat dari pertumbuhan ekonomi dapat 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 Meskipun model dua sektor memberikan kerangka dasar untuk analisis ekonomi, 

penting untuk terus melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap model tersebut agar 

tetap relevan dengan kondisi ekonomi yang selalu berubah. Dengan mempertimbangkan 

kompleksitas modernitas, globalisasi, perubahan struktural, inovasi teknologi, 

ketidakpastian ekonomi, kebijakan fiskal dan moneter, serta ketimpangan pendapatan, 

analisis pasar tenaga kerja dapat dilakukan dengan lebih komprehensif dan efektif untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.(Koyongian et al., 

2021) 

 

Keterbatasan Penelitian 

 Meskipun penelitian ini telah berusaha untuk komprehensif, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diakui: 

1. Simplifikasi Model 

 Model dua sektor yang digunakan merupakan penyederhanaan dari realitas 

ekonomi yang kompleks. Beberapa aspek penting seperti peran pemerintah dan sektor 

eksternal tidak tercakup dalam analisis. 

2. Keterbatasan Data 

 Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang mungkin memiliki keterbatasan 

dalam hal akurasi dan kelengkapan, terutama untuk periode tertentu. 

3. Asumsi Homogenitas 

 Model mengasumsikan homogenitas dalam sektor rumah tangga dan perusahaan, 

padahal dalam realitasnya terdapat heterogenitas yang signifikan dalam kedua sektor 

tersebut. 

4. Fokus pada Jangka Pendek 



Chairil Ilham Pramudio, Chintia Maya Eliza, Sayfunnabila Zaharo, Selvi Windianti, 

Sarpini, M. E. Sy. 
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 Analisis lebih berfokus pada dinamika jangka pendek dan menengah, sementara 

implikasi jangka panjang dari interaksi sektor rumah tangga dan perusahaan mungkin 

memerlukan pendekatan analitis yang berbeda.. 

 

Kesimpulan 

Perekonomian dua sektor merupakan model ekonomi yang membagi aktivitas 

ekonomi menjadi dua komponen utama: sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. 

Model ini berfungsi sebagai kerangka dasar untuk memahami interaksi ekonomi 

fundamental dan mekanisme pasar. Meskipun sederhana, model ini tetap relevan sebagai 

titik awal analisis ekonomi makro. Sektor rumah tangga berperan penting dalam 

konsumsi, penyediaan tenaga kerja, tabungan, dan investasi dalam modal manusia. 

Sementara itu, sektor perusahaan bertanggung jawab atas produksi, inovasi, penciptaan 

lapangan kerja, dan kontribusi pajak. 

 Interaksi antara kedua sektor ini menciptakan aliran sirkuler (circular flow) dalam 

perekonomian. Aliran ini terdiri dari dua arus utama: arus riil dan arus moneter. Arus riil 

menggambarkan pergerakan barang dan jasa serta faktor produksi, sedangkan arus 

moneter menunjukkan aliran uang sebagai imbalan atas barang, jasa, dan faktor produksi 

tersebut. Pemahaman tentang aliran sirkuler ini sangat penting untuk menganalisis 

bagaimana perubahan dalam satu sektor dapat mempengaruhi sektor lainnya dan 

perekonomian secara keseluruhan. 

 Keseimbangan dalam model dua sektor tercapai ketika penawaran (output) sama 

dengan permintaan agregat. Analisis keseimbangan ini membantu dalam memahami 

fluktuasi ekonomi dan dampak perubahan variabel ekonomi. Misalnya, jika terjadi 

peningkatan investasi oleh perusahaan, hal ini akan meningkatkan output dan pendapatan, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi rumah tangga, menciptakan efek 

multiplier dalam perekonomian. Konsep angka pengganda (multiplier effect) dalam 

model ini menjelaskan bagaimana perubahan dalam investasi atau konsumsi dapat 

menghasilkan efek berlipat ganda pada pendapatan nasional. 

 Meskipun model dua sektor merupakan penyederhanaan dari realitas ekonomi 

yang kompleks, ia tetap menjadi alat yang berharga untuk memahami prinsip-prinsip 

dasar ekonomi makro. Model ini memberikan landasan konseptual yang kuat untuk 

analisis ekonomi yang lebih kompleks, seperti model tiga sektor (yang memasukkan 

peran pemerintah) atau model empat sektor (yang juga mempertimbangkan sektor luar 

negeri). Ke depan, relevansi model dua sektor akan terus berkembang seiring dengan 

perubahan lanskap ekonomi global, termasuk isu-isu seperti digitalisasi ekonomi, 

perubahan iklim, dan transformasi pasar tenaga kerja..  
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